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 Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) menjadi salah satu 

tantangan dalam sistem kesehatan masyarakat. Lansia memiliki risiko 

lebih tinggi terhadap penyakit kronis sehingga diperlukan upaya deteksi 

dini melalui pemeriksaan kesehatan secara berkala. Pemerintah Indonesia 

telah menyediakan program pemeriksaan kesehatan gratis sebagai bagian 

dari penguatan pelayanan kesehatan primer melalui pendekatan Integrasi 

Layanan Primer (ILP). Pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis pada 

lansia merupakan salah satu upaya penting dalam meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat, namun tingkat pemanfaatannya masih belum 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

pengetahuan, sikap, dan aksesibilitas pelayanan kesehatan dengan 

pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis pada lansia. Penelitian ini 

menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional yang dilakukan di Dusun Krajan, Desa Bedali, Kecamatan 

Lawang, Kabupaten Malang. Sampel penelitian sebanyak 40 lansia yang 

dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan dianalisis secara univariat, bivariat 

menggunakan uji Chi-square, serta multivariat menggunakan regresi 

logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

berhubungan signifikan dengan pemanfaatan pemeriksaan kesehatan 

gratis (PR = 2,45; p = 0,032) dan menjadi faktor yang paling berpengaruh 

berdasarkan analisis multivariat (AOR = 3,12). Sementara itu, sikap  

(p = 0,705) dan aksesibilitas pelayanan kesehatan (p = 0,861) tidak 

menunjukkan hubungan yang signifikan. Pengetahuan merupakan faktor 

dominan yang memengaruhi pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis 

pada lansia. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan literasi 

kesehatan melalui edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan perlu 

dilakukan untuk meningkatkan partisipasi lansia dalam pelayanan 

kesehatan preventif. 
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1. Pendahuluan 

Peningkatan angka harapan hidup menyebabkan bertambahnya jumlah penduduk 

lanjut usia (lansia) di berbagai negara, termasuk Indonesia. Proses penuaan penduduk 
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(population ageing) merupakan fenomena demografis yang ditandai dengan meningkatnya 

proporsi penduduk berusia 60 tahun ke atas dalam struktur populasi. Menurut World Health 

Organization, penuaan penduduk menjadi salah satu tantangan kesehatan global karena 

kelompok lansia memiliki risiko lebih tinggi terhadap penyakit kronis dan penurunan fungsi 

fisik maupun kognitif (World Health Organization, 2025). 

Indonesia telah memasuki fase aging population, ditandai dengan meningkatnya 

proporsi penduduk lansia dalam beberapa dekade terakhir. Data Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2023 persentase penduduk lansia di Indonesia mencapai 

sekitar 11,75% dari total populasi, dengan jumlah lebih dari 29 juta jiwa (Badan Pusat 

Statistik, 2023). Di tingkat regional, Provinsi Jawa Timur termasuk wilayah dengan proporsi 

lansia yang relatif tinggi di Indonesia. Persentase penduduk lansia di Jawa Timur mencapai 

sekitar 13–14% dari total populasi, sehingga provinsi ini telah memasuki struktur penduduk 

tua (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2022). Kondisi ini menimbulkan tantangan 

bagi sistem pelayanan kesehatan, khususnya dalam penyediaan layanan kesehatan yang 

bersifat promotif dan preventif guna menjaga kualitas hidup lansia serta mencegah 

komplikasi penyakit kronis  

Kelompok lansia memiliki kerentanan yang lebih tinggi terhadap penyakit tidak 

menular seperti hipertensi, diabetes melitus, penyakit jantung, serta gangguan metabolik 

lainnya. Oleh karena itu, upaya deteksi dini melalui pemeriksaan kesehatan secara berkala 

menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi faktor risiko penyakit sejak dini serta 

mencegah terjadinya komplikasi yang lebih berat. Pemeriksaan kesehatan secara rutin juga 

berperan dalam pemantauan kondisi kesehatan lansia serta meningkatkan kualitas hidup 

mereka (Prince et al., 2015).  

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan telah mengembangkan 

berbagai program pelayanan kesehatan lansia sebagai bagian dari penguatan pelayanan 

kesehatan primer. Salah satu pendekatan yang dikembangkan adalah Integrasi Layanan 

Primer (ILP) yang menekankan pada pelayanan promotif dan preventif berbasis siklus hidup. 

Dalam program tersebut, salah satu kegiatan yang dilakukan adalah pemeriksaan kesehatan 

gratis bagi lansia, yang bertujuan untuk mendeteksi secara dini faktor risiko penyakit tidak 

menular serta meningkatkan pemantauan kesehatan lansia secara berkala (Kementerian 

Kesehatan RI, 2023). 

Meskipun program pemeriksaan kesehatan telah tersedia, pemanfaatannya oleh 

masyarakat lansia belum optimal. Pemanfaatan pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang berkaitan dengan karakteristik individu maupun faktor lingkungan 
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pelayanan kesehatan. Model pemanfaatan pelayanan kesehatan yang dikembangkan oleh 

Andersen menjelaskan bahwa penggunaan layanan kesehatan dipengaruhi oleh tiga 

kelompok faktor utama, yaitu faktor predisposisi, faktor pendukung (enabling), dan faktor 

kebutuhan (Andersen, 1995). Faktor predisposisi meliputi karakteristik individu seperti 

pengetahuan dan sikap terhadap kesehatan, sedangkan faktor enabling berkaitan dengan 

kemudahan akses terhadap pelayanan kesehatan, seperti jarak fasilitas kesehatan, 

ketersediaan transportasi, dan kemudahan memperoleh layanan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang baik 

mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala dapat meningkatkan partisipasi lansia 

dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan. Selain itu, sikap yang positif terhadap pelayanan 

kesehatan juga dapat memengaruhi perilaku pencarian pelayanan kesehatan pada lansia. 

Faktor aksesibilitas pelayanan kesehatan juga terbukti memiliki peran penting dalam 

menentukan pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh kelompok lansia (Alkhawaldeh et al., 

2023; Babitsch et al., 2012). Namun demikian hasil penelitian terkait peran sikap dan 

aksesibilitas masih menunjukkan variasi, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut dalam 

konteks yang berbeda.  

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pemanfaatan 

pelayanan kesehatan lansia secara umum, seperti kunjungan ke fasilitas kesehatan atau 

partisipasi dalam posyandu lansia. Penelitian ini secara khusus mengkaji determinan 

pemanfaatan program pemeriksaan kesehatan gratis bagi lansia di tingkat komunitas masih 

relatif terbatas, terutama pada wilayah pedesaan atau semi-perkotaan. Selain itu, variasi 

karakteristik sosial, tingkat pengetahuan masyarakat, serta aksesibilitas pelayanan kesehatan 

di setiap wilayah dapat memengaruhi tingkat pemanfaatan program kesehatan yang tersedia. 

Di tingkat lokal, Dusun Krajan di Desa Bedali, Kecamatan Lawang, Kabupaten 

Malang merupakan wilayah dengan jumlah lansia yang cukup besar dan memiliki akses 

terhadap fasilitas pelayanan kesehatan di tingkat puskesmas. Namun demikian, belum 

diketahui secara jelas faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan pemeriksaan kesehatan 

gratis oleh lansia di wilayah tersebut. Informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

pemanfaatan layanan ini penting untuk mendukung upaya peningkatan partisipasi lansia 

dalam program deteksi dini penyakit.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis determinan 

pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis pada lansia di Desa Bedali, Kecamatan Lawang, 

Kabupaten Malang, khususnya dengan menilai hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap, 
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dan aksesibilitas pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan layanan pemeriksaan kesehatan 

gratis pada lansia. 

2. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Desain ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara faktor pengetahuan, 

sikap dan aksesibilitas pelayanan kesehatan dengan pemanfaatan pemeriksaan kesehatan 

gratis pada lansia dalam satu periode waktu pengamatan. Penelitian dilaksanakan di Dusun 

Krajan, Desa Bedali, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pengumpulan 

data dilakukan pada bulan Februari 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia berusia ≥60 tahun yang 

berdomisili di Dusun Krajan, Desa Bedali, Kecamatan Lawang. Sampel penelitian adalah 

lansia yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh lansia yang 

memenuhi kriteria penelitian diikutsertakan sebagai responden. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 40 responden. Kriteria Inklusi: Lansia berusia ≥60 tahun, berdomisili 

di Dusun Krajan, Desa Bedali bersedia menjadi responden dan menandatangani lembar 

persetujuan penelitian. Kriteria Eksklusi: Lansia yang mengalami gangguan komunikasi atau 

kognitif yang menghambat pengisian kuesioner dan Lansia yang tidak hadir saat 

pengumpulan data. 

Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independent adalah pengetahuan lansia tentang pemeriksaan kesehatan, sikap lansia 

terhadap pemeriksaan kesehatan dan aksesibilitas pelayanan kesehatan. Variabel dependen 

adalah pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis pada lansia. Definisi operasional masing-

masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu karakteristik responden, pengetahuan, sikap, aksesibilitas pelayanan 

kesehatan, serta pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis. Variabel aksesibilitas pelayanan 

kesehatan diukur menggunakan kuesioner yang mencakup beberapa indikator terkait 

kemudahan akses layanan kesehatan dan dikategorikan berdasarkan skor tertentu. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian telah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson, sedangkan 

reliabilitas diuji menggunakan Cronbach’s Alpha. 
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Tabel 1. Definisi operasional variabel 

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala 

Pengetahuan Tingkat pemahaman lansia mengenai pentingnya 

pemeriksaan kesehatan gratis yang dikategorikan menjadi 

baik dan cukup/kurang berdasarkan skor jawaban 

Kuesioner Ordinal 

Sikap Respons atau pandangan lansia terhadap pemeriksaan 

kesehatan gratis yang dinilai berdasarkan tingkat persetujuan 

responden 

Kuesioner Ordinal 

Aksesibilitas 

pelayanan 

Kemudahan lansia dalam menjangkau fasilitas pelayanan 

kesehatan yang dinilai berdasarkan indikator pelayanan 

kesehatan, pendapatan, keterjangkauan akses, dan dukungan 

keluarga. Skor dikategorikan menjadi baik (7-10), cukup (4-

6), dan kurang (3-0) 

Kuesioner Ordinal 

Pemanfaatan 

pemeriksaan 

kesehatan 

Keikutsertaan lansia dalam pemeriksaan kesehatan gratis 

yang dikategorikan menjadi yan dan tidak 

Kuesioner Nominal 

 

Data primer diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner kepada 

responden lansia. Pengumpulan data dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan tetap 

memperhatikan prinsip etika penelitian dan kerahasiaan data responden. 

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat: 

a.  Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi masing-masing variabel penelitian dalam bentuk frekuensi dan persentase. 

b.  Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 

(pengetahuan, sikap, dan aksesibilitas pelayanan) dengan variabel dependen (pemanfaatan 

pemeriksaan kesehatan gratis) menggunakan uji Chi-square dengan tingkat signifikansi α = 

0,05. 

c.  Analisis multivariat dilakukan menggunakan regresi logistik biner untuk 

mengidentifikasi faktor yang paling berpengaruh terhadap pemanfaatan pemeriksaan 

kesehatan gratis pada lansia. Variabel independen yang memiliki nilai p < 0,25 pada analisis 

bivariat dimasukkan ke dalam model regresi logistik. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

adjusted odds ratio (AOR), interval kepercayaan 95% (95% CI), dan nilai p dengan tingkat 

signifikansi α = 0,05. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga dengan nomor 27/EC/KEPK/FKUA/2026. 

Seluruh responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini telah memberikan persetujuan 

setelah mendapatkan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur penelitian. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Hasil 

Sebanyak 40 lansia berpartisipasi dalam penelitian ini. Mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan (62,5%) dan berada pada kelompok usia 60–69 tahun (60%) yang 

disajikan dalam Tabel 2 berikut. Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai pemeriksaan kesehatan gratis, menunjukkan sikap yang positif terhadap pelayanan 

kesehatan, serta memiliki aksesibilitas pelayanan kesehatan yang tergolong mudah. 

Distribusi variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Karakteristik responden lansia 

(n=40) 

Tabel 3. Distribusi variabel penelitian 

(n=40) 
Karakteristik n % 

Jenis Kelamin Laki-laki 15 37,5 

 Perempuan 25 62,5 

Kelompok 

Usia (tahun) 

60–69 24 60,0 

 70–79 12 30,0 

 ≥80 4 10,0 

Pendidikan Tidak sekolah 5 12,5 

 SD 18 45,0 

 SMP 10 25,0 

 SMA 7 17,5 
 

Variabel Kategori n % 

Pengetahuan Baik 22 55,0 

Cukup/Kurang 18 45,0 

Sikap Positif 26 65,0 

Negatif 14 35,0 

Aksesibilitas 

Pelayanan 

Mudah 28 70,0 

Sulit 12 30,0 

Pemanfaatan 

Pemeriksaan 

Kesehatan 

Ya 24 60,0 

Tidak 16 40,0 

 

 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang 

signifikan dengan pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis pada lansia. Sebaliknya, 

variabel sikap dan aksesibilitas pelayanan kesehatan tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan. Hasil analisis bivariat disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Analisis bivariat determinan pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis  

pada lansia 
 Variabel Pemanfaatan Ya 

n (%) 

Pemanfaatan Tidak 

n (%) 

PR 95% CI p-value 

Pengetahuan Baik 18 (81,8) 4 (18,2) 2,45 1,09–5,49 0,032 

 Cukup/Kurang 6 (33,3) 12 (66,7) Ref - - 

Sikap Positif 17 (65,4) 9 (34,6) 1,31 0,63–2,74 0,705 

 Negatif 7 (50,0) 7 (50,0) Ref - - 

Aksesibilitas Mudah 17 (60,7) 11 (39,3) 1,04 0,49–2,19 0,861 

 Sulit 7 (58,3) 5 (41,7) Ref - - 

Catatan: 

PR = Prevalence Ratio     

CI = Confidence Interval     

Ref = Kategori Referensi     
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Analisis multivariat menggunakan regresi logistik biner menunjukkan bahwa 

pengetahuan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap pemanfaatan pemeriksaan 

kesehatan gratis pada lansia setelah dikontrol dengan variabel lain. Hasil analisis multivariat 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Analisis multivariat determinan pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis  

pada lansia 
Variabel AOR 95% CI p-value 

Pengetahuan (baik vs cukup/kurang) 3,12 1,08 – 9,04 0,035 

Sikap (positif vs negatif) 1,28 0,42 – 3,89 0,671 

Aksesibilitas pelayanan (mudah vs sulit) 1,10 0,36 – 3,31 0,867 

Catatan: 

AOR = Adjusted Odds Ratio 

CI = Confidence Interval 

 

3.2.  Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan lansia memiliki hubungan signifikan 

dengan pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis. Lansia dengan pengetahuan yang baik 

memiliki kemungkinan lebih besar untuk memanfaatkan layanan kesehatan dibandingkan 

lansia dengan pengetahuan yang lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor 

kognitif individu memiliki peran penting dalam memengaruhi perilaku pemanfaatan 

pelayanan kesehatan pada lansia.  

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Andersen Behavioral Model of Health 

Service Utilization yang menjelaskan bahwa penggunaan layanan kesehatan dipengaruhi 

oleh tiga kelompok faktor utama, yaitu predisposing factors, enabling factors, dan need 

factors (Andersen, 1995). Faktor predisposisi mencakup karakteristik individu seperti 

pengetahuan, pendidikan, dan sikap terhadap kesehatan yang memengaruhi kecenderungan 

seseorang untuk memanfaatkan layanan kesehatan. Faktor enabling berkaitan dengan 

sumber daya yang memudahkan akses terhadap layanan kesehatan, seperti ketersediaan 

fasilitas kesehatan, transportasi, dan dukungan sosial. Sementara itu, faktor need berkaitan 

dengan kebutuhan kesehatan yang dirasakan atau didiagnosis secara klinis yang mendorong 

individu untuk mencari pelayanan kesehatan. 

Dalam hal ini, pengetahuan termasuk dalam faktor predisposisi yang berperan dalam 

membentuk kesadaran individu terhadap pentingnya menjaga kesehatan. Lansia dengan 

tingkat pengetahuan lebih baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih tinggi mengenai 

manfaat deteksi dini penyakit, sehingga lebih terdorong untuk memanfaatkan pemeriksaan 

kesehatan secara rutin. Temuan ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
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menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan faktor yang berhubungan dengan perilaku 

kesehatan individu (Flora et al., 2018; Pratiwi et al., 2022; T et al., 2024). 

Di sisi lain, penelitian ini menunjukkan bahwa sikap lansia tidak memiliki hubungan 

yang signifikan dengan pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sikap positif terhadap pelayanan kesehatan tidak selalu diikuti oleh tindakan nyata 

dalam memanfaatkan layanan tersebut. Salah satu kemungkinan adalah adanya faktor lain 

yang lebih dominan, seperti dukungan keluarga, kebiasaan, atau persepsi kebutuhan 

kesehatan, yang memengaruhi keputusan lansia dalam mengakses layanan kesehatan. Dalam 

konteks model Andersen, sikap merupakan bagian dari faktor predisposisi yang pengaruhnya 

dapat menjadi lebih kecil apabila tidak didukung oleh faktor enabling atau kebutuhan 

kesehatan yang dirasakan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan 

bahwa sikap saja tidak cukup untuk mendorong perubahan perilaku tanpa adanya faktor 

pendukung lain (Alrasimah et al., 2024; Fry et al., 2024) 

Selain itu, aksesibilitas pelayanan kesehatan juga tidak menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kondisi wilayah penelitian yang relatif memiliki akses layanan kesehatan yang cukup 

memadai, sehingga perbedaan aksesibilitas antar responden tidak terlalu mencolok. Temuan 

ini menunjukkan bahwa ketersediaan layanan kesehatan saja tidak cukup untuk 

meningkatkan pemanfaatan layanan kesehatan, melainkan perlu didukung oleh faktor 

internal seperti pengetahuan dan kesadaran individu. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa faktor akses tidak selalu menjadi penentu utama 

dalam pemanfaatan layanan kesehatan, terutama jika faktor individu lebih dominan 

(Cabañero-Garcia et al., 2025; Mai et al., 2022). 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting dalam konteks implementasi 

Program Integrasi Layanan Primer (ILP) di Indonesia. ILP merupakan strategi penguatan 

pelayanan kesehatan primer yang menekankan pendekatan promotif dan preventif sepanjang 

siklus hidup, termasuk pelayanan kesehatan bagi lansia. Upaya peningkatan pemanfaatan 

pemeriksaan kesehatan gratis pada lansia perlu difokuskan pada peningkatan pengetahuan 

dan literasi kesehatan (Faoziyah & Kartiyani, 2025; Xu et al., 2024). Puskesmas dapat 

berperan aktif dalam memberikan penyuluhan kesehatan yang terstruktur dan berkelanjutan, 

sementara kader kesehatan dapat dilibatkan dalam edukasi berbasis komunitas di tingkat 

desa. Selain itu, pemerintah desa juga dapat mendukung melalui program kesehatan berbasis 

masyarakat, seperti penguatan kegiatan posyandu lansia, guna meningkatkan partisipasi 
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lansia dalam layanan kesehatan preventif (Sri et al., 2019; Widya Gandhi et al., 2025; Wu 

et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain penelitian cross-

sectional tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung antara variabel 

yang diteliti. Kedua, jumlah sampel yang relatif kecil serta cakupan wilayah yang terbatas 

pada satu desa dapat membatasi generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, interpretasi 

hasil perlu dilakukan secara hati-hati. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan 

dengan pemanfaatan pemeriksaan kesehatan gratis pada lansia, serta merupakan faktor yang 

paling berpengaruh dibandingkan variabel lainnya. Sedangkan sikap dan aksesibilitas 

pelayanan kesehatan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan.  

Temuan ini menunjukkan bahwa faktor predisposisi (internal), khususnya 

pengetahuan, memiliki peran yang lebih dominan dalam memengaruhi perilaku pemanfaatan 

pelayanan kesehatan pada lansia dibandingkan faktor eksternal. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan literasi kesehatan perlu difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan literasi 

kesehatan lansia. 
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